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ABSTRACT 

  This study aims to examine and provide empirical evidence about the influence of 

third party funds of financing and Musharaka financing on profitability in Islamic banking are 

listed in the Indonesia Stock Exchange with non-performing financing as variable moderation 

during the period 2011 to 2015 a total of 55 Islamic banks. This study uses census in decision 

sampel. The data of this study used secondary data.. Data collection method used  

documentation. This study used multiple linear regression analysis regression analysis 

moderation funds. The test results indicate that the third party funds of financing and Musharaka 

financing has no effect on the profitability of Islamic banking but credit risk is apparent 

moderation. 

 

Keyword: Third party funds , Mudaraba, Musharaka financing, profitability and ResikoKredit 

(NPF). 

 

PENDAHULUAN 
Pedoman - pedoman yang 

terkandung didalam hukum islam dijabarkan 

kedalam elemen transaksi keuangan non 

Bank ataupun perbankan menjadi salah satu 

tujuan Bank Syariah. Pemerintah terus 

berusaha  untuk mempercepat pertumbuhan 

perekonomian syariah di Indonesia 

diantaranya  dengan cara merubah UU 

Perbankan Syariah No. 7 Tahun 1992 yang  

tentang Perbankan menjadi UU No. 10 

Tahun 1998,dimana berisi tentang arahan 

bagi Bank Konvensional dalam membuka 

Unit Usaha Syariah (UUS) atau 

mengkonvensi menjadi Bank Umum Syariah 

(BUS).  

Namun pada kenyataannya hingga 

menginjak tahun 2015 Unit Usaha Syariah 

(UUS) sudah cukup banyak, dan ada 11 

bank syariah pula di Indonesia, nmun hal 

tersebut bukn berarti mampu meningkatkan 

pertumbuhan perbankan syariah Indonesia. 

Kepala eksekutif pengawas Perbankan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nelson 

Tampubolon men   gatakan , pertumbuhan 

bank syariah sedikit lebih lambat dibanding 

konvensional. Bahkan share-nya di 

industrymenurun."Dulu kita pernah 
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sampaikan pertumbuhannya 4,9% lebih. Dan 

belum pernah memang di atas 5%. Tapi saat 

ini data menunjukkan 4,5%. Jadi memang 

ada pertumbuhan, tapi lambat”.Ujarnya. 

Untuk mendirikan sebuah bank 

syariah membutuhkan support penuh dari 

beberapa segi terutama support pada aspek 

permodalan yang kuat. Sebab kemungkinan 

suatu bank dapat terbangun dan dipercaya 

terpercaya oleh masyarakat (khalayak) 

adalah salah satunya adalah kekuatan aspek 

permodalannya yang harus  kuat. Seperti 

diketahui peranan penting bank syariah di 

Indonesia pada saat ini,maka dibutuhkan 

adanya peningkatan car kerja bank syariah 

agar prinsip dasar syariah pada perbankan 

syariah dapat berlangsung tetap sehat dan 

efisien. Kinerja perusahaan  yang semakin 

baik dilihat dari semakin besarnya nilai 

ROA, karena antara return dan kinerja 

perusahan berbanding lurus. Instrument 

pengembangan ekonomi nasional perbankan 

syariah tahun 2012-2015 telah mampu 

memberikan kekuatan yang sangat berrti 

bagi pengembangan disektor perbankan 

syariah yang telah ada selama ini.. 

Untuk memperkuat daya saing suatu 

bangsa dapat memanfaatkan industri 

perbankan syariah, sebab kesuksessan serta 

keberadaan dari perbankan syariah dapat 

menjadi salah satu alat ukur suatu 

bangsa.Selain itu penguatan di sisi 

perbankan syariah juga menentukan 

bagaimana persiapan dalam menghadapi 

liberalisasi perbankan saat MEA 2015. 

Terdapat beberapa faktor yang mungkin 

dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas 

bila dilihat dari beberapa penelitian 

terdahulu, diantaranya adalah NPF, DPK, 

CAR, pembiayaan Mudharabah dan 

Musyarakah.  

Untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola kredit bermasalah yang diberikan 

oleh bank dipergunakanlah rasio NPF untuk 

mengukurnya. Akibat ketidakpastian dalam 

pengembalian atau tidak dilunasinya kredit 

yang diberikan oleh pihak bank kepada 

debitur merupakan salah satu risiko kredit 

dari usaha bank (Hasibuan, 2007).  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

dilakukan penelitian dengan judul ”Analisis 

Pengaruh  DPK,  Pembiayaan 

Mudharabah dan  Musyarakah Terhadap 

Profitabilitas dengan NPF sebagai 

Moderasi pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia” 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

Agency Theory 

Teori keagenan (agency theory) 

mampu menjelaskan jarak perbedaan yang 

terdapat antara management sebagai agent 

dengan para pemegang saham sebagai 

pendelegator atau principal (Eisenhardt : 

1989). Teori keagenan menunjukan bahwa 

kondisi informasi yang kurang atau tidak 

lengkap dan penuh ketidakpastian akan 

menimbulkan masalah keagenan, dimana 

pihak principal tidak memperoleh informasi 

secara tepat tentang kinerja manajemen 

(agent) atau pihak principal tidak 

memperoleh kepastian bahwa agent telah 

bekerja maksimal demi kepentingan pemilik 

atau tidak. 

Profitabilitas  

Profitabilitas dapat diartikan sebagai 

besarnya nilai kemampuan suatu perusahaan 

perbankan dalam menghasilkan keuntungan 

dalam suatu periode tertentu.Perbandingan 

antara laba perusahaan dengan ekuitas yang 

digunakan itulah yang di sebut sebagai rasio 

profitabilitas. Semakin tinggi efisiensi dari 

suatu perusahaan dalam memanfaatkan  

fasilitasnya itu berarti tingkat profitabilitas 

suatu perusahaan makin tinggi 

Definisi Non Performing Financing 

Non Performing Financing 

merupakan masalah kredit yang timbul 

akibat kreditur tidak mampu melunasi 
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hutangnya, dalam hal ini kredit bermasalah  

yang dimaksdtkan terdiri dari kredit yang 

tergolong kurang lancar, macet maupun 

diragukan. 

Definisi Dana Pihak Ketiga 

Pada penghimpunan dana di bank 

syariah dan di  bank konvensional 

menggunakan produk yang sama, yaitu 

produk giro, tabungan dan deposito. Ketiga 

jenis produk tersebut disebut sebagai Dana 

Pihak Ketiga.Dalam tatacara penghimpunan 

dana pihak ketiga hanya mengenal 2 jenis, 

yaitu wadi’ah dan mudharabah. 

Definisi Pembiayaan Mudharabah dan 

Musyarakah 

Pembiayaan mudharabah merupakan 

kerjasama antar pihak, dimana salah satu 

pihak memberikan uang pada pihak yang 

lain guna diinvestasikan ke perusahaan 

komersial. Teknis pembiayaan mudharabah 

pada perbankan diIndonesia adalah 

pembiayaan dipergunakan untuk mendanai 

investasi, penyediaan fasilitas dan modal 

kerja. Sedangkan Pembiyaan musyarakah 

merupakan kerjasama antar pihal baik dua 

maupun lebih pihak pengusaha dimana 

berkerjasama bertujuan sebagai mitra 

usaha.Masing-masing pihak menanamkan 

modalnya dan ikut berperan serta dalam 

pengelolaan usaha tersebut. Keuntungan 

maupun kerugiannya yang terjadi akan 

dibagi sesuai dengan presentase penanaman 

modal masing-masing (Ascarya,2011 : 51).  

Hubungan Antara NPF dengan 

Profitabilitas Perbankan Syariah 

Rasio NPF itu sama dengan tingkat 

kredit macet suatu perusahaan itu artinya 

apabila NPF suatu bank itu semakin rendah, 

maka semakin naik pula keuntungan yang 

diperoleh oleh suatu bank begitu pula 

sebaliknya. Bertambahnya NPF memberikan 

pengaruh buruk pada profitabilitas sebab 

dengan bertambahnya nilai kredit macet 

peluang untuk memperoleh pendapatan dari 

pembiayaan yang diberikan dapat musna 

sehingga mempengaruhi perolehan laba. 

 

 

Hubungan Antara DPK dengan 

Profitabilitas Perbankan Syariah 

DPK merupakan simpanan yang 

diperoleh dari nasabah bisa berupa giro, 

deposito ataupun berupa tabungan (Naufal 

2012). Oleh bank dana tersebut disalurkan 

dalam bentuk pembiayaan, baik dengan akad 

jual beli, bagi hasil maupun akad pelengkap 

lainnya. Dari pembiayaan tersebut 

menghasilkan revenue untuk nasabah dan 

juga untuk bank dan secara otomatis itu 

akan mempengaruhi besar kecilnya 

profitabilitas suatu bank 

Hubungan Antara Pembiayaan 

Mudharabah dan Musyarakah dengan 

Profitabilitas Perbankan Syariah  

Setiap bank pasti melakukan 

penghimpunan dan pengalokasian dalam 

serangkaian kegiatannya, salah satunya 

adalah pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah. Tentu dari keduanya akan 

menghasilkan suatu laba yang didapatkan 

dari perhitungan bagi hasilnya. Keuntungan 

yang dibagi antara bank dan nasabah 

pengelolanya dipergunakan untuk 

pengembalian modal uang yang sebelumnya 

telah dianggarkan sebagai pembiayaan. 

Sampai seberapa besar tingkat profitabilitas 

yang didapatkan oleh suatu bank dapat 

diukur dengan meninjau dari tingkat 

pengembalian modal suatu bank,tepatnya 

dengan cara membandingkan  keuntungan 

dan modal yang dimilikinya 

Peranan NPF sebagai Moderasi Pengaruh 

DPK, Pembabiayaan Mudharabah 

NPF dalam penelitian dijadikan 

sebagai variabel moderasi yang dapat 

memperkuat atau malah memperlemah 

adanya pengaruh DPK, pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarakah 
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yang dihimpun  dari masyarakat terhadap 

profitabilitas (ROA). Secara umum, semakin 

meningkatnya rasio dari NPF maka 

pengaruhnya terhadap nilai DPK, 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

musyarakah akan semakin menurun. 

 

Berikut adalah kerangka pemikiran dari 

penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Gambar Pemikiran Teoritis 

Hipotesis Penelitian 
H1 :DPK berpengaruh terhadap 

profitabilitas  

H2 :Pembiayaan Mudharabah 

berpengaruh terhadap profitabilitas  

H3 :Pembiayaan Musyarakah 

berpengaruh terhadap profitabilitas  

H4 :DPK berpengaruh terhadap 

profitabilitas dengan NPF sebagai 

moderasi 

H5 :Pembiayaan Mudharabah  

berpengaruh terhadap profitabilitas 

dengan NPF sebagai moderasi 

H6 :Pembiayaan Musyarakah 

berpengaruh terhadap profitabilitas 

dengan NPF sebagai moderasi. 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian kali ini 

meninjau dari beberapa aspek yang dapat 

digolongkan sebagai berikut ini: 

1. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif, karena dalam  

pelaksanaannya menggunakan sumber 

data dari laporan keuangan perusahaan 

perbankan syariah, penganalisisan dan 

interpretasi yang mampu 

mengkomunikasikan kepada pihak 

internal dan eksternal perusahaan. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder dan penelitian ini  

menggunakan laporan keuangan 

perusahaan perbankan syariah yang 

terdaftar di BEI tahun 2011 sampai 2015 

Identifikasi Variabel 

Variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu variabel independen atau 

variabel bebas dan variabel dependen atau 

terikat. Adapun masing-masing variabel 

tersebut yaitu variabel independen terdiri 

dari risiko kredit dan tingkat kecukupan 

modal, sedangkan variabel dependennya 

adalah profitabilitas. 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel Independen 

Variabel Bebas (Independent) adalah 

variabel yang memengaruhi variabel terikat, 

entah secara positif atau negatif (Sekaran, 

2006). Dalam penelitian ini yang menjadi 

Variabel Bebas (Independent), yaitu : Dana 

Pihak Ketiga, Pembiayaan Mudharabah dan 

Pembiayaan Musyarakah 

Dana Pihak Ketiga 

Simpanan dana yang masyarakat 

percayakan kepada bank berdasarkan 

perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk 

giro, deposito, tabungan dan atau bentuk 

lainnya yang dipersamakan dengan itu 

adalah dana pihak ketiga. DPK diperoleh 

rumus sebagai berikut (Maharani, 2010):  

Dana Pihak 

Ketoga 

Pembiayaan 

Mudharabah 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Profitabilitas 

(ROA) 

NPF 
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DPK = Giro + Deposito + Tabungan + dana 

bentuk lain yang setara 

Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan Mudharabah dalam 

bentuk kas diakui pada saat pencairan 

sebesar jumlah uang yang diberikan Bank 

kepada pengelola dana (nasabah) dimana 

yang diberikan secara bertahap diakui pada 

setiap tahap pembayaran. Pembayaran 

kembali pembiayaan Mudharabah oleh 

nasabah akan mengurangi pembiayaan 

Mudharabah  ( PAPSI,2013 :05.1). 

Kerugian pembiayaan Mudharabah 

yang terjadi selama masa akad diakui 

sebagai Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

pembiayaan Mudharabah, sedangkan 

keuntungan yang dihasilkan dari 

pembiayaan Mudharabah diakui pada 

periode terjadinya hak bagi hasil 

berdasarkan laporan hasil usaha yang 

disampaikan nasabah sesuai dengan nisbah 

yang disepakati.   

Pembiayaan Musyarakah 

Pembiayaan Musyarakah pada setiap 

mitranya tidak dapat menjamin modal mitra 

lain, namun setiap mitra dapat meminta 

mitra lain untuk menyediakan jaminan atas 

kelalaian atau kesalahan yang disengaja. 

Pada umumnya pembiayaan Musyarakah 

yang diberikan oleh Bank dalam bentuk kas 

yang dilakukan secara bertahap atau 

sekaligus (PAPSI,2013 : 05.2). 

Pengakuan pembiayaan Musyarakah dalam 

bentuk kas saat pencairan sebesar jumlah 

uang yang diberikan Bank 

Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

adanya variabel independen. Peneliti 

menjadikan variabel terikat menjadi 

perhatian variabel utama. Bertujuan agar 

lebih dapat memahami dan membuat 

variabel terikat,mampu mewakili untuk 

menerangkan variabilitasnya, atau 

setidaknya memperkirakannya. Variabel 

terikat sebagai variabel utama yang menjadi 

faktor utama yang berlaku dalam investigasi 

(Sekaran : 2007). Profitabilitas (ROA) 

merupakan variabel dependen pada 

penelitian ini. 

 

Profitabilitas 

Pada penelitian ini Return on Asset 

(ROA) digunakan sebagai rasio profitabilitas 

untuk mengukur kemampuan dalam 

menghasilkan laba. ROA  adalah rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba pada masa lalu. Analisis 

ini kemudian bisa diproyeksikan ke masa 

depan untuk melihat kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba pada 

masamasa mendatang. ROA menurut 

ketentuan BI adalah sebagai berikut:  

ROA = 
                            

         
 X100% 

Variabel Moderator 

Variabel moderator disebut juga 

dengan variabel independen kedua yaitu 

variabel yang mempengaruhi hubungan 

antara variabel independen dengan dependen 

yang tentunya sebagai moderator harus 

memiliki pengaruh terhadap sifat atau arah 

antar variabel independen dengan variabel 

dependennya.Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel moderator nya adalah Non 

Performing Financing. 

Non Performing Financing NPF 

NPF merupakan rasio antara 

pembiayaan bermasalah dengan total 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank 

syariah, berdasarkan kriteria yang sudah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia kategori 

yang termasuk didalam NPF adalah 

pembiayaan kurang lancar, pembiayaan 

diragukan dan macet. NPF diperoleh rumus 

sebagai berikut (Triasdini, 2010). Berikut 

dalah rumus NPF : 
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NPF =  
                     

                
 X 100 % 

Populasi dan Teknik Pengambilan 

Sampel 

Populasi terdiri dari obyek atau subyek 

yang memiliki karakteristik tertentu yang 

ditetapkan peneliti dan untuk dipelajari 

setelah itu diambil kesimpulanya. Populasi 

pada penelitian ini tidak lain adalah laporan 

keuangan bank umum syariah yang terdapat 

pada Bursa Efek Indonesia (BCA Syariah, 

BNI Syariah, BRI Syariah, Jabar banten 

Syariah, Mybank Syariah, Muamalat 

Indonesia, Panin Syariah, Bukopin syariah, 

syariah Mandiri, Syariah Mega Indonesia, 

Victoria Syariah). Dalam penelitian ini data 

tahunan periode 2011 hingga 2015 yang 

dipilih sebagai sampel dan menggunakan 

metode sensus.  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Uji Deskriptif 

Pada penelitian ini uji deskriptif 

diperuntukkan agar mampu memberikan 

pandangan mengenai variabel-variabel yang 

diamati. Statistik deskriptif dapat ditinjau 

dari mean, standart deviasi, varian, 

maksimum dan minimum. 

 Uji Normalitas 

Jumlah sampel awal pada penelitian 

ini secara keseluruhan adalah 55 yang terdiri 

11 perusahaan yang dikalikan dengan tahun 

pengamatan yaitu dari tahun 2011-2015, 

Namun karena asil uji statistik Kolmogorov-

Smirnov, dapat dilihat bahwa Asymp. Sig 

atau tingkat signifikansi sebesar 0,000 itu 

artinya ingkat signifikansi lebih kecil dari 

0,05 dengan demikian data tersebut 

menunjukkan bahwa data terdistribusi tidak 

normal, maka dilakukan outlier sehingga 

sampel keseluruhan menjadi 50 saya dan 

muncullah hasil Asymp. Sig atau tingkat 

signifikansi sebesar 0.092 dengan demikin 

data tersebut telah menunjukkan bahwa 

berdistribusi normal dan dapat dikatakan 

bahwa data telah memenuhi asumsi dari 

normalitas. 

Uji Analisis Linier Berganda 

Analisis linear berganda digunakan 

untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen dengan variabel 

dependen, apakah masing-masing variabel 

independen berhubungan positif atau 

negatif. 

Statistik F 

Uji statistik F digunakan untuk 

mengetahui apakah model persamaan regresi 

dalam penelitian fit atau tidak. Nilai F hitung 

menunjukkan nilai signifikansi 0,561 yang 

lebih besar bila dibandingkan dengan tingkat 

signifikan (α) 0,05, karena nilai profitabilitas 

signifikansi jauh lebih besar dari 0,05 atau 

5%, maka persamaan regresi tidak fit 

dengan data penelitian. 

Uji Adjusted R² 

Nilai (R
2
) untuk Adjusted R Square 

sebesar -0,028 atau -2,8%. Berdasarkan dari 

hasil tersebut, dapat diketahui bahwa 

kemampuan dari variabel bebas atau 

independen yang terdiri dari dana pihak 

ketoga, pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan musyarakah dalam 

mempengaruhi variabel terikat atau 

dependen yaitu profitabilitas yang dapat 

dijelaskan dalam model persamaan ini 

adalah sebesar -2,8%. Terdapat -97,2% 

variabel terikat dapat dipengaruhi oleh 

variabel lain atau faktor-faktor lain yang 

tidak ikut serta dalam model persamaan ini. 

Uji t  

Uji statistik t digunakan untuk 

mengetahui pengaruh secara individu untuk 

setiap variabel bebas terhadap variabel 

terikat. dalam persamaan regresi dengan 

menggunakan tingkat signifikansi 5%. 

Untuk melihat pengaruh dari masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat 

dengan melihat tingkat signifikansi. Jika dari 

Berikut merupakan penjelasan mengenai 
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hasil uji statistik t berdasarkan hipotesis 

yaitu: 

1. Variabel Dana Pihak Ketiga, 

berdasarkan hasil uji t diperoleh 

signifikan sebesar 0,546 diatas 0,05, 

maka H0 diterims dan H1 ditolak. 

Dapat disimpulkan bahwa dana pihak 

ketiga tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas perbankan syariah. 

2. Variabel pembiayaan Mudharabah, 

berdasarkan uji t diperoleh signifikan 

sebesar 0,282 diatas 0,05 maka H0 

diterima dan H1 ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa pembiayaan 

mudharabah tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas perbankan 

syariah. 

3. Variabel Pembiayaan Musyarakah, 

berdasarkan uji t diperoleh signifikasi 

sebesar 0.865 diatas 0,05 mka H0 

diterima dan H1 ditolak. Data 

disimpulakan bahwa dana pembiayaan 

musyarakah tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas perbankan 

syariah. 

Analisis Regresi Moderasi (MRA) 

Analisis dalam penelitian ini 

menghasilkan bahwa NPF sebagai 

moderator tergolong pada quasi moderator 

(moderator semu) , dimana yang artinya 

variabel NPF berhubungan dengan variabel 

predictor (dana pihak ketiga, pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarakah) 

dan sekaligus juga berinteraksi dengan 

variabel predictor lainnya. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis penelitian ini jelas 

bahwa NPF sebagai variabel moderator 

berfungsi sebagai variabel predictor 

(independen) dan sekaligus juga berinteraksi 

dengan variabel predictor yang lainnya. 

Pembahasan  

Pada pembahasan ini diuraikan 

tentang hasil analisis yang telah 

dikemukakan sebelumnya dalam rangka 

mencari pemecahan masalah yang diajukan 

peneliti, sehingga dengan jelas bahwa tujuan 

penelitian dapat dicari. 

Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

DPK merupakan simpanan yang 

diperoleh dari nasabah bisa berupa giro, 

deposito ataupun berupa tabungan (Naufal 

2012). Dana pihak ketiga dapat disalurkan 

dalam bentuk pembiayaan, akad jual beli, 

bagi hasil maupun akad pelengkapnya 

karena dana pihak ketiga dapat dikatakan 

sebagai fundamental yang mendasari 

kegiatan operasional suatu bank. Dari 

pembiayaan tersebut menghasilkan revenue 

untuk nasabah dan juga untuk bank dan 

secara otomatis itu akan mempengaruhi 

besar kecilnya profitabilitas suatu bank. 

Semakin besar sumber dana  yang ada maka 

penyaluran pembiayaan dari bank juga 

semakin besar (Arianti, 2011).  

Berdasarkan hasil pengujian SPSS 

dapat dilihat bahwa dana pihak tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). Hal ini dibuktikan 

bahwa nilai sigifikansi dana pihak ketiga 

sebesar 0.423 > 0.05, maka H0 diterima, 

yang berarti ada tidak ada pengaruh 

signifikan dana pihak ketiga terhadap 

profitabilitas (ROA). Nilai beta -0.116 yang 

menunjukkan arah negative dimana artinya 

dapat dikatakan bahwa dana pihak ketiga 

tersebut tidak berpengaruh negative terhadap 

profitabilitas (ROA) perbankan syariah yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Nilai 

tersebut juga menunjukkan apabila terjadi 

peningkatkan dari dana pihak ketiga maka 

bank tidak mempengaruhi nilai profitabilitas 

pada perbankan syariah dikarenakan pada 

perbankan syariah pembiayaan yang 

disalurkan oleh bank syariah jumlahnya 

tidak begitu besar bila dibandingkan dengan 

pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan 

konvensional. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wuri 

arianti (2012) yang menunjukkan bahwa 
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DPK berpengaruh positif, karena pada 

penelitian ini juga menggunakan sampel 

pada perbankan syariah namun periodenya 

berbeda. 

  

Pengaruh Pembiayaan Mudharabah 

Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Menurut Salman (2011 : 217) dalam 

pengelolaan dana pembiayaan mudharabah, 

apabila mrndapatkan laba maka dibagi atas 

dasar nisbah bagi hasil menurut kesepakatan 

kedua belah pihak, sedangkan bila terjadi 

kerugian akan ditanggung oleh si pemilik 

dana. Hasil pengujian pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembiayaan 

mudharabah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA). Dapat dilihat 

pada hasil dari uji t nilai signifikannya lebih 

besar dari 0,05. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan hasil penelitian Yesi 

(2008) dan Aulia serta Ridha (2011). Hal ini 

artinya    diterima dan H1 ditolak. Aulia 

mengemukakan bahwa menurut beberapa 

pengamatan perbankan syariah, lemahnya 

peranan pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan bagi hasil dalam memainkan 

operasional investasi dana bank dikarenakan 

beberapa alasan, salah satunya terdapat 

anggapan  bahwa standar moral yang 

berkembang di kebanyakan komunitas 

muslim tidak memberi keleluasaan 

penggunaan pembiayaan mudharabah 

maupun musyarakah sebagai mekanisme 

investasi. Sehingga mendorong dan memicu 

bank untuk mengadakan pemantauan yang 

lebih instensif lagi terhadap setiap investasi 

yang akan disalurkan nantinya. Hal ini lah 

yang membuat operasional dari perbankan 

syariah berjalan tidak ekonomis dan kurang 

efisien. Selain itu, keterkaitan bank dalam 

pembiayaan mudharabah maupun 

musyarakah untuk membantu perkembangan 

usaha lebih banyak melibatkan pengusaha 

secara langsung bila dibandingkan dengan 

sistem lainnya pada bank konvensional. 

Besar kemungkinan pihak bank turut 

mempengaruhi setiap pengambilan 

keputusan bisnis mitranya.keterlibatan yang 

besar ini akan membuat kecil naluri 

pengusaha, seharusanya pengusaha lebih 

dapat leluasa dalam penggunaaan dana yang 

dipinjamkan dibandingkan dengan campur 

tangan dari pihak luar 

Pengaruh Pembiayaan Musyarakah 

Tergadap Profitabilitas (ROA) 
Dalam pengelolaan dana pada 

pembiayaan musyarakah menurut PSAK 

106, keuntungan yang diperoleh akan dibagi 

berdasarkan dengan kesepakatan sedangkan 

apabila terjadi kerugian maka kerugian akan 

dibagi berdasarkan dengan porsi dari 

konstribusi dana. Hasil pengujian dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA). Dapat diliat 

dari hasil uji t nilai signifkannya jauh diatas 

0,05 yaitu 0,838 yang aritnya H0 diterima 

dan H1 ditolak. 

Hasil penelitian ini didukung dengan 

hasil penelitian Yesi (2008) dan Aulia serta 

Ridha (2011) yang mengatakan bahwa 

pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh 

terhadap nilai profitabilitas (ROA). 

Peranan NPF  dalam memoderasi 

pengaruh Variabel Independen Terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

NPF dalam penelitian ini dinyatakan 

sebagai variabel moderasi yang dapat 

memperkuat atau malah memperlemah 

adanya pengaruh DPK, pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarakah 

yang dihimpun dari masyarakat terhadap 

profitabilitas (ROA). Secara umum, semakin 

meningkatnya rasio dari NPF maka 

pengaruhnya terhadap nilai DPK, 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

musyarakah akan semakin menurun. 

Pernyataan ini skaligus mengatakan bahwa 

fungsi intermediasi bank dalam 

menghimpun dana dan menyalurkannya 
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kepada masyarakat kembali belum dapat 

berjalan secara optimal, sehingga 

mengakibatkan menurunnya perputaran 

dana bank, dan memperkecil bank syariah 

untuk mendapatkan laba dalam menyalurkan 

pembiayaan atau kredit (www.bi.go.id). 

Selain itu, apabila nilai NPF yang dimiliki 

suatu bank lebih dari 5% maka  bank 

tersebut harus mempunyai sejumlah dana 

cadangan guna menjaga nilai likuiditas dan 

solvabilitas bank tersebut agar mampu 

melindungi para deposan.  

Hasil Penelitian ini menunjukkan 

bahwa NPF merupakan variabel moderasi 

tergolong moderasi semu, dimana NPF 

berhungan dengan variabel independen dan 

ROA sebagai variabel dependennya serta 

NPF juga berinteraksi dengan variabel 

indenpenny, itu artinya hasil dari penelitian 

ini   ditolak dan    diterima. 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji adanya pengaruh dari variabel dana 

pihak ketiga, pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan musyrakah terhadap profita- 

bilitas (ROA) dengan NPF sebagai variabel 

moderasi. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perbankan syariah yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian 

ini dilakukan selama periode lima tahun, 

yaitu 2011-2015. Sehingga, diperoleh 

sampel sebanyak lima puluh lima 

perusahaan dan kemudian dioutlier hingga 

sampel menjadi lima puluh perusahaan. 

Berdasarkan hasill analisis, pengujian 

hipotesis, pembahasan, serta temuan 

penelitian terdahulu, maka dapat diambil 

kesimpulan yaitu dalam uji statistik 

menunjukkan bahwa model regresi tidak Fit 

yang artinya persamaan regresi merupakan 

model regresi yang kurang baik. 

Dari 55 perusahaan yang kemudian 

dioutlier menjadi 50 perusahaan sampel 

ditemukan bahwa ketiga variabel tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). 

Analisi Regresi Moderasi, menunjukkan 

hasil bahwa NPF sebagai pemoderasi 

merupakan moderasi semu yang artinya 

dapat berperan sebagai variabel independen 

juga. 

Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang mempengaruhi hasil 

penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini 

rentang waktu yang digunakan relatif 

singkat yaitu 2011 sampai dengan 2015. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan yang diperoleh,dalam penelitian 

ini adapun saran yang dapat diberikan 

kepada perbankan syariah di Indonesia agar 

memperhatikan resiko kredit dana pihak 

ketiga, pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan musyarakah. Kemampuan 

perbankan syariah di Indonesia dalam 

mengelola risiko kredit (NPF) yang dihadapi 

diharapkan agar mampu mempertahankan 

atau mungkin ditingkatkan. Perbankan 

syariah di Indonesia diharapkan lebih lagi 

dalam mempertahankan jumlah modal yang 

dimiliki, karena modal tersebut dapat  

menggambarkan bagaimana  kemampuan  

perbankan Syariah di Indonesia dalam 

menghadapi risiko-risiko yang ada apabila 

suatu waktu terjadi aktivitas yang tidak 

terencana yang dapat menimbulkan masalah 

dimasa depan dan akan membuat 

kepercayaan masyarakat menningkat 

kemudian penyaluran dana pihak ketiga, 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

musyarakah semakin tinggi. Permodalan 

yang kuat dapat membantu dalam 

melancarkan kegiatan operasional 

perbankan, jika pertumbuhan bank 

meningkat dan aktivitas operasional lancar 

maka profitabilitas perbankan syariah di 

Indonesia akan naik.  

Bagi peneliti selanjutnya disarankan 

untuk mengklasifikasikan antara bank umum 

syariah devisa, non devisa atau campuran, 

peneliti selanjutnya juga disarankan untuk 

http://www.bi.go.id/
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menambahkan beberapa variabel lain yang 

tidak dicantumkan dalam penelitian ini, serta 

diharapkan  juga untuk menambahkan 

referensi terhadap variabel-variabel yang 

nantinya diteliti. Selain itu, peneliti 

selanjutnya diharapkan untuk menambahkan 

rentang waktu penelitian agar mampu 

memperluas penelitian dan menghasilkan 

suatu analisis yang jauh lebih baik dan 

optimal 
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